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DAFTAR ISI
q Pendahuluan 

q Pengenalan Material Baja

q Perbandingan dengan Material Beton

q Berbagai jenis tipikal struktur baja

q Code Perencanaan

q Struktur kuliah
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qUmum 
▪ Bahan :  senyawa logam Besi (Fe) + karbon (C)
▪ Logam :Unsur daktail,Homogen,isotropik
▪ Baja dibuat di tanur tinggi
▪ Kadar karbon mempengaruhi kekuatan dan daktilitas 
▪ Kuat di tarik, “lemah” di tekan (masalah stabilitas)
▪ Konduktor (jika terbakar merambat dengan cepat dan meleleh)
▪ Reaktif (cepat berkarat)
▪ Tidak punya sifat susut dan rangkak, tapi punyai sifat relaksasi

q Aspek Kekuatan
▪ Parameter : Kuat tarik
▪ Baja lunak : kuat tarik leleh (fy)
▪ Baja mutu tinggi : kuat putus (fu)

PENDAHULUAN

Slide-3



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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Metoda Giling Panas
Memungkinkan set komposisi kimia tertentu digunakan 
untuk menghasilkan  berbagai jenis penampang baja, seperti 
siku, WF, T, H Beam  dengan berbagai jenis 

PENGENALAN MATERIAL BAJA
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Cold Roll : Memungkinkan Merubah properti secara fisik. 
Metode bentukan dingin dapat digunakan untuk  
menghasilkan penampang dengan ketebalan tipis, 
seperti  Lip Channel, Z-section atau pada pembuatan 
penampang  baja ringan.

PENGENALAN MATERIAL BAJA
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Light Lip Channel Z - Section

Cell Form Honey Comb



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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PENGENALAN MATERIAL BAJA
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q Baja yang akan digunakan dalam struktur dapat  diklasifikasikan 
menjadi :
Baja Carbon (Carbon Steel)
Baja Paduan Rendah Mutu Tinggi (High Strength-Low  Alloy Steel, HSLA)

q Baja Paduan (Alloy Steel)
Sifat – sifat mekanik dari baja tersebut seperti tegangan leleh  dan 
tegangan putusnya diatur dalam ASTM A6/A6M.



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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CARBON STEEL
▪ Baja karbon dibagi menjadi 3 kategori tergantung dari persentase  kandungan karbonnya, yaitu : baja 

karbon rendah (C = 0,03 – 0,35%), baja  karbon medium (C = 0,35 – 0,50%), dan baja karbon tinggi ( C = 
0,55 –  1,70% ).

▪ Baja yang sering digunakan dalam struktur adalah baja karbon medium,  misalnya baja BJ 37. 
Kandungan karbon baja medium bervariasi dari 0,25

▪ – 0,29% tergantung ketebalan.
▪ Selain karbon, unsur lain yang juga terdapat dalam baja karbon adalah  mangan (0,25 – 1,50%), Silikon 

(0,25 – 0,30%), fosfor (maksimal 0,04%)  dan sulfur (0,05%).
▪ Baja karbon menunjukkan titik peralihan leleh yang jelas. Naiknya  persentase karbon meningkatkan 

tegangan leleh namun menurunkan  daktilitas, salah satu dampaknya adalah membuat pekerjaan las 
menjadi  lebih sulit.

▪ Baja karbon umumnya memiliki tegangan leleh (fy) antara 210 – 250 MPa



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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TEGANGAN- REGANGAN BAJA



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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q Baja lunak
Ø Kadar karbon rendah
Ø Bersifat daktail (bisa lebih dari 100)
Ø Bentuk:

• Baja Tulangan deform, BjTS 420 fy = 420 Mpa, SNI 2052:2017
D13, D16, D19, D22, D25, D32 (ASTM A615, ASTM A706)

• Baja Tulangan polos BjTP 280, fy = 280 Mpa, SNI 2052:2017
6, 8, 10 (ASTM A615, ASTM A706)

▪ Baja Profil fy = 250 Mpa SNI 1729:2015 --- WF, Box, Plate, Pipe (ASTM A36 )



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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• Tegangan leleh berkisar antara 290 – 550 MPa dengan  tegangan putus (fu) antara 415 – 700 MPa.
• Titik peralihan leleh dari baja ini nampak dengan jelas
• Penambahan sedikit bahan – bahan paduan seperti  chromium, columbium, mangan, molybden, nikel,  

phospor, vanadium atau zirkonium dapat memperbaiki  sifat – sifat mekaniknya.
• Bahan – bahan paduan ini mampu memperbaiki sifat  mekanik baja dengan membentuk mikrostruktur  

dalam bahan baja yang lebih halus.



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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BAJA PADUAN
▪ Baja paduan rendah (low alloy) dapat ditempa dan  dipanaskan untuk memperoleh tegangan leleh 

antara 550 –  760 MPa.
▪ Titik peralihan leleh tidak nampak dengan jelas
▪ Tegangan leleh dari baja paduan biasanya ditentukan sebagai  tegangan yang terjadi saat timbul 

regangan permanen  sebesar 0,2%, atau dapat ditentukan pula sebagai tegangan  pada saat regangan 
mencapai 0,5%.

Baut yang biasa digunakan sebagai alat pengencang mempunyai tegangan putus  minimum 415 MPa 
hingga 700 MPa. Baut mutu tinggi mempunyai kandungan  karbon maksimum 0,30 %, dengan tegangan 
putus berkisar antara 733 hingga  838 MPa.



PENGENALAN MATERIAL BAJA
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TEGANGAN- REGANGAN BAJA

fp

fe

fyu, fy  

fu

sh

u

: batas proporsional
: batas elastis
: tegangan leleh atas dan bawah
: tegangan putus
: regangan saat mulai terjadi efek strain – hardening (penguatan regangan)
: regangan saat tercapainya tegangan putus
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PENGENALAN MATERIAL BAJA
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PERBANDINGAN DENGAN MATERIAL BETON
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PERBANDINGAN DENGAN MATERIAL BETON
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q Struktur Beton Bertulang 
• Beton dan Baja tulangan lunak
• Tulangan diletakkan di daerah tarik beton
• Tegangan tekan ditahan beton
• Tegangan tarik ditahan tulangan baja 

q Struktur Beton Prategang
• Beton mutu tinggi dan baja mutu tinggi
• Kelemahan tarik beton dikompensasi oleh tegangan prakompresi yang diberi melalui sistem 

prategang

q Struktur komposit
• Beton dan baja profil
• Perilaku mendekati struktur baja



PERBANDINGAN DENGAN MATERIAL BETON
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BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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Struktur yang terdiri dari batang tarik dan batang tekan



BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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Struktur komposit dengan lantai beton



BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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Bangunan Industri



BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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Jembatan Cisomang Jembatan Holtekamp

Jembatan Kalikuto Jembatan Tayan



BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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Emirates Stadium

Stadion Manahan

Stadion Aquatic Perkuatan atap Stadion GBK



BEBERAPA TYPIKAL STRUKTUR BAJA
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Garuda Indonesia Maintenance FacilityOffshore Platform Structure
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CODE PERENCANAAN



CODE PERENCANAAN
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KONSEP DESAIN STRUKTUR BAJA
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q Dua filosofi yang sering digunakan dalam perencanaan struktur baja  adalah perencanaan berdasarkan 
kekuatan ijin (Allowable Strength  Design / ASD ) dan perencanaan kondisi batas / limit states design 
(Load and Resistance Factor Design / LRFD).

q Metoda ASD dalam perencanaan struktur baja telah digunakan dalam  kurun waktu kurang lebih 100 
tahun. Dan dalam 20 tahun terakhir prinsip  perencanaan struktur baja mulai beralih ke konsep LRFD 
yang jauh lebih  rasional dengan berdasarkan pada konsep probabilitas.

q Pada SNI 2020, metode LRFD diistilahkan sebagai Desain Faktor Beban dan Ketahanan (DFBT) 
sedangkan metode ASD diistilahkan sebagai  Desain Kekuatan Ijin (DKI).



CODE PERENCANAAN
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KONSEP DESAIN STRUKTUR BAJA :

q Metode DFBT

q Metode DKI



CODE PERENCANAAN
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1. 1,4D
2. 1,2D + 1,6L + 0,5( Lr atau R )
3. 1,2D + 1,6( Lr atau R) + (L atau 

0,5W )
4. 1,2D + 1,0W + L + 0,5(Lr atau R )
5. 1,2D + 1,0E + L
6. 0,9D + 1,0W
7. 0,9D + 1,0E

KOMBINASI BEBAN DFBT :
1. D
2. D + L
3. D + (Lr atau R)
4. D + 0,75L + 0,75(Lr atau R )
5. D + (0,6W atau 0,7E)
6. a) D + 0,75L + 0,75(0,6W) + 0,75(Lr atau R)  

b) D + 0,75L + 0,75(0,7E)
7. 0,6D + 0,6W

KOMBINASI BEBAN DKI :



CODE PERENCANAAN

Slide-34

Kondisi Batas Faktor Ketahanan SNI 1729:2020

Tarik: leleh tarik
Tarik: putus tarik

0.90
0.75

D2

Tekan 0.90 E1

Balok: lentur
Balok: geser
- WF gilas panas dengan ℎ/

�� ≤ 2.24 �/�� 
- lainnya

0.90

1.00
0.90

F1

G1
G1

Las Lihat AISC Tabel J2.5 J3

Sambungan: tarik, geser, dan 
kombinasi geser dan tarik

0.75 J3.6, J3.7

Faktor Ketahanan



STRUKTUR KULIAH
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q Pengantar Struktur Baja 

q Batang tarik

q Balok dengan penahan lateral penuh

q Batang tekan

q Perencanaan Sambungan Baut

q Perencanaan Sambungan Las


